MEDIA PEMBELAJARAN:
Definisi, Manfaat dan Jenisnya dalam Pembelajaran
Oleh: Ninik Uswatun Fadilah

Guru inspiratif, mengenai arah pendidikan di Indonesia Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyerukan konsep “Merdeka Belajar”. Konsep Merdeka dan Belajar
dipersepsikan sebagai upaya untuk menciptakan suatu lingkungan belajar yang bebas untuk
berekspresi. Siswa bisa lebih mandiri, bisa lebih banyak belajar untuk mendapatkan suatu
kepandaian. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai
sumber untuk belajar. Pemanfaatan sumber belajar terkait dengan media pembelajaran, yakni
bagaimana menyampaikan atau menyalurkan materi dari guru secara terencana sehingga siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien. Pada artikel ini mari kita diskusikan mengenai pengertian,
manfaat dan jenis-jenis media pembelajaran. Karena sifatnya teoritis, mungkin artikel ini agak
membosankan. Tapi saya pikir konsep ini penting untuk dipahami agar kita memiliki landasan

untuk mengembangkannya.

Kata “media” berasal dari bahasa latin, bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah
berarti perantara atau pengantar. Menurut Russell media merupakan saluran komunikasi yang
menjadi perantara antara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver).
Menurut Gagne, media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang
mereka untuk belajar. Arsyad (2006:3) menyatakan pengertian media cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa media adalah komponen

komunikasi yang berfungsi sebagai perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke penerima.

Berdasarkan definisi media secara umum, dapat dibangun definisi media pembelajaran secara
terpisah. Media pembelajaran dapat dikatakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan atau menyalurkan materi dari guru secara terencana sehingga siswa dapat belajar
efektif dan efisien. Dalam hal ini segala sesuatu yang digunakan tersebut mestilah yang dapat
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan
proses siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Kalau dijabarkan lebih rinci,

media pembelajaran berupa bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar



mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat
berlangsung secara ilmiah, interaktif, efektif, dan efisien.

Istilah media dan sumber belajar kadang tertukar pemakaian dan pemaknaannya. Hal ini bisa
dimengerti karena sumber belajar dan media memiliki keterkaitan dalam satu kesatuan komponen
pembelajaran. Sumber belajar bisa berupa pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan. Media
belajar terdiri dari dua komponen yaitu bahan dan alat. Bahan sering disebut perangkat lunak
(software), sedangkan alat disebut sebagai perangkat keras (hardware). Dengan demikian, media

pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka
media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem
pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran merupakan
komponen integral yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pembelajaran. Posisi media pembelajaran

sebagai komponen komunikasi (Daryanto, 2011) ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran

Dari gambar 1, proses komunikasi akan berjalan secara efektif dan efisien manakala penafsiran
kode berlangsung secara cepat dan tepat. Hal ini dapat terjadi jika gangguan/hambatan dalam
komunikasi terminimalisir. Peranan media dalam pembelajaran tentunya untuk mengurangi
hambatan dalam proses pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang maksimal. Dalam proses
pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju
penerima (siswa). Sedangkan metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan

mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran.



Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan
siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Pemilihan metode pembelajaran
sangat mempengaruhi media pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut berarti bahwa pemilihan
media pembelajaran harus didasarkan pada metode pembelajaran yang digunakan. Dengan
demikian penggunaan media pembelajaran dapat membawa manfaat besar terhadap keberhasilan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Sudjana dan Rivai (1992) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa

yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa
sehingga memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila
guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian
guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan,

memamerkan, dll.

Dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat diketahui
berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses
pembelajaran. Tiga kelebihan kemampuan media (Gerlach & Ely dan Ibrahim, et.al., 2011 dalam
Daryanto, 2011) adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu
obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret,
direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan
diamati kembali seperti kejadian aslinya.

2.  Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian
dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya,
kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya.

3. Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya

dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV atau Radio.



Perkembangan media pembelajaran menurut Asbhy (dalam Miarso, 1985) telah menimbulkan
revolusi empat kali dalam dunia pendidikan. Revolusi pertama telah terjadi beberapa puluh abad
yang lalu, yaitu pada saat orang tua menyerahkan pendidikan anak-anaknya kepada orang lain yang
berprofesi sebagai guru; revolusi kedua terjadi dengan digunakannya bahasa tulisan sebagai sarana
utama pendidikan; revolusi ketiga timbul dengan tersedianya media cetak yang merupakan hasil
ditemukannya mesin teknik percetakan; dan revolusi keempat berlangsung dengan meluasnya
penggunaan media komunikasi elektronik. Sekarang ini kita hidup dalam era informasi yang
ditandai dengan tersedianya informasi yang semakin banyak dan bervariasi, tersebarnya informasi
yang makin meluas dan seketika, serta tersajinya informasi dalam berbagai bentuk dalam waktu
yang cepat. Semua usaha pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian informasi

senantiasa menggunakan media, maka era ini dapat pula disebut lingkungan bermedia.

Jenis media pembelajaran saat ini sangat beragam dipengaruhi oleh sifat dan karakteristik yang
dimilikinya. Oleh karena itu, media dapat digolongkan secara variatif untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran di kelas. Pemahaman guru yang tepat, cermat dan menyeluruh terhadap penggolongan
dan pemilihan jenis media menjadi faktor penentu ketepatan tersampaikannya isi pesan
pembelajaran dari sumber pesan kepada siswa sebagai penerima pesan. Jenis-jenis media
pembelajaran yang biasa digunakan terdiri atas: media audio, media visual, dan media audio visual
gerak.

Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat diterima oleh indera
pendengaran (Sadiman, 1986). Pesan atau informasi yang disampaikan dituangkan ke dalam
lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect (Riyana, 2012). Dengan
kata lain, media jenis ini hanya melibatkan indera dengar dan memanipulasi unsur bunyi atau suara.
Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut kiranya dapat didefinisikan media audio adalah media
yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk mempelajari isi tema yang disajikan.
Beberapa jenis media audio yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya: audio kaset, audio
siaran, cakram padat (compact disc), MP3 ( MPEG Audio Layer 3), WAV (Waveform Audio
Format), radio internet, dan laboratorium bahasa.

Media visual disebut juga media pandang, karena seseorang dapat menghayati media tersebut
melalui penglihatannya. Media ini dibedakan menjadi dua, yaitu: media visual yang tidak

diproyeksikan dan media proyeksi diam. Media visual yang tidak diproyeksikan merupakan media



sederhana, yang tidak membutuhkan proyektor dan layar untuk memproyeksikan perangkat lunak.
Termasuk dalam jenis ini antara lain: gambar mati atau gamar diam (still picture); media grafis
berupa grafik, sketsa, diagram, poster, bagan atau chart, papan flannel dan bulletin board; bahan
cetak berupa buku teks, modul, dan bahan pengajaran atau buku panduan; dan media yang praktif
dan aplikatif, yang merupakan cakupun dari ketiga media tersebut berupa flipchart, flashcard,
flannelgraph, dan buletin board.

Media proyeksi diam (projected still medium) adalah media visual yang memproyeksikan pesan
melalui sebuah alat yang mampu memproyeksikan berbagai pesan dalam bentuk tulisan, gambar,
angka, atau bahkan grafis. Media ini memiliki persamaan dengan media grafik dalam arti
menyajikan rangsangan-rangsangan visual, bahan-bahan grafis banyak sekali dipakai dalam media
proyeksi diam. Perbedaan antara keduanya adalah pada media grafis sasaran dapat secara langsung
berinteraksi dengan pesan yang disampaikan melalui media, sedangkan pada media proyeksi diam
pesan tersebut harus diproyeksikan terlebih dahulu dengan proyektor agar dapat dilihat oleh
sasaran. Adakalanya media jenis ini disertai dengan rekaman audio, tetapi ada pula yang visual saja.
Jenis media proyeksi diam antara lain film bingkai (slide), film rangkai (filmstrip), media
transparansi (overhead transparency (OHT) dan overhead projector (OHP), proyektor tidak tembus
pandang (opaque projector), dan mikrofis (microfiche).

Jenis media yang ketiga adalah media audiovisual gerak. Media audiovisual gerak adalah media
yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan serta
gambar yang dihasilkan adalah gambar yang dapat bergerak. Penggunaan media audio visual gerak
mampu menjadikan penyampaian pengajaran lebih bermakna dan berkesan. Gabungan unsur-unsur
multimedia yang mantap antara audio, visual, pergerakan, warna, dan kesan tiga dimensi membuat
media audio visual gerak mempunyai daya tarik tersendiri sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, kesan, daya tarik pembelajaran, membangkitkan motivasai siswa dalam
belajar dan memperjelas materi yang disampaikan sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Yang termasuk media audio visual gerak diantaranya: film, televisi, video (VCD, DVD,

VTR), Komputer dan sejenisnya.

Setelah mencermati penjelasan di atas terkait pengertian, manfaat dan jenis media pembelajaran,
yang bisa kita renungkan adalah bahwa media sangat penting sehingga harus dijadikan sebagai
bagian yang terintegrasi (tak terpisahkan) dalam proses pembelajaran. Banyak hasil penelitian

menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat memperlancar proses interaksi antara pengajar



dengan pembelajar dan membantu pembelajar belajar sejara optimal (Istiglal, 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh British Audio-Visual Association (Zaman, Badru. 2005: 4-6) menghasilkan
temuan bahwa rata-rata jumlah informasi yang diperoleh seseorang melalui indera visual adalah
lebih besar yakni 75% dari pada melalui indera audio (13%) dan indera perabaan, indera penciuman
yakni 6%. Dengan demikian dari temuan ini, pemanfaatan media visual lebih efektif dari pada
media audio (pendengaran). Hasil penelitian lainnya, terkait hubungan antara jumlah pengetahuan
yang mampu diingat kembali dengan jenis rangsangan terhadap indranya ditunjukkan pada
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Gambar 2. Hubungan Jumlah Pengetahuan dengan Jenis Rangsangan

Gambar.2 menunjukkan bahwa informasi/pesan yang diperoleh melalui indera penglihatan dan
pendengaran mampu bertahan lebih lama. Untuk itu penggunaaan media pembelajaran yang bersifat

audio-visual sangat membantu siswa dan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam memilih media pembelajaran hendaknya memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki
oleh media tersebut dan menghindari hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses
pembelajaran. Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal maka hendaknya belajar
harus memanfaatkan semua indera yang ada pada diri siswa. Sebagai penyaji dan penyalur pesan,
media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa.
Guru perlu menciptakan/merancang media pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi, tujuan
pembelajaran, dan metode yang digunakan sehingga dapat bermanfaat bagi siswa. Pengoptimalan
seluruh indra siswa terhadap media sehingga manfaat yang diinginkan dapat tercapai. Oleh karena
itu, Guru sebagai penyampai pesan haruslah secara teliti dan cermat memperhitungkan karakteristik



yang dimiliki oleh setiap isi pesan yang ingin disampaikan. Apakah isi pesan itu memiliki sifat yang
dapat menghasilkan suara, bentuk, atau suara dan bentuk secara bersama-sama dalam suatu unit.
Kesalahan dalam memperhatikan ketiga hal itu dapat menimbulkan bias fungsi media yang
berujung pada bias konsep yang diterima oleh siswa sebagai penerima pesan. Jika program media
itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media
meskipun tanpa keberadaa guru. Tetapi tidak semua bisa disampaikan melalui media pembelajaran
tanpa kehadiran guru. Peran guru tetap penting sebagai pembimbing, motivator, fasilitator dalam

klarifikasi pesan dalam media dan terutama dalam pengembangan sikap dan nilai siswa.
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